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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah tweets yang diunggah oleh pengguna Twitter
dengan beberapa kata kunci sesuai dengan brand tertentu. Kata kunci tersebut
menunjukan bahwa user tersebut sedang membahas mengenai produk atau brand
tertentu yang mengarah kepada dampak dari adanya endorsement oleh influencer.
Dengan bantuan machine learning, data tersebut akan dilakukan perhitungan untuk
melihat opini dari pengguna Twitter terhadap suatu produk atau brand.

Penelitian ini akan menggunakan data tweet mengenai produk Sprite
Waterlemon yang diiklankan oleh influencer bernama Bintang Emon disosial media
Twitter miliknya yang diunggah pada bulan November tahun 2020 sebagai objek
penelitian dan pengujian model. Objek ini diambil untuk penelitian dikarenakan
video endorsement tersebut dilakukan bulan akhir tahun sehingga membuat data
yang diambil selama satu tahun menjadi lebih banyak dan variatif. Produk ini juga
memiliki hashtag khusus yang membantu dalam menentukan tweet yang

berhubungan dengan produk tersebut.

3.2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode Naive Bayes
sebagai model pengukuran untuk melakukan analisis sentimen data yang telah
kumpulkan dan diolah. Setelah membandingkan beberapa metode yang dapat

dipakai untuk melakukan analisis opini untuk data Twitter, Naive Bayes terpilih
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sebagai metode yang akan digunakan. Hal tersebut didasari oleh penggunaannya

yang sederhana dan hasil yang diperoleh adalah yang terbaik untuk data training

yang relatif sedikit [23]. Berikut tabel perbandingan antara beberapa metode yang

telah diuji untuk melakukan analisis sentimen:

Tabel 3.1. Tabel Komparasi

diimplementasikan bagi

data multiclass

Machine
No Kelebihan Kelemahan
Learning
Baik dalam pengolahan |- Model diperuntukan
high dimension data untuk melakukan
Menghasilkan akurasi klasifikasi biner (2
tinggi dalam pattern kelas).
Support Vector
1 recognition - Dibutuhkan data
Machine
training yang sangat
banyak untuk
membangun  model
yang optimal.
Memiliki performa | - Biasanya digunakan
yang baik dan mudah untuk data training
2 Naive Bayes untuk yang relatif sedikit.
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Machine

tergolong banyak.

No Kelebihan Kelemahan
Learning
Kinerja algoritma lebih
sederhana dan efisien.
Mampu mengolah data | - Dipengaruhi oleh
yang besar atau banyak jumlah neighbors (k)
K-Nearest Baik digunakan untuk | - Memakan storage
’ Neighbor data training yang yang cukup besar,

tergantung pada

ukuran dataset

Tabel 3.1 menjelaskan komparasi metode-metode yang dapat digunakan

untuk pembangunan model analisis sentimen. Dengan adanya perbandingan serta

penelitian terdahulu dan komparasi tiap metode yang menunjukan kecocokan dari

segi volume data, kemampuan klasifikasi, dan parameter yang digunakan, maka

diputuskan untuk menggunakan Naive Bayes dengan tingkat kompleksitas yang

sederhana dan akurasi yang baik dilihat dari banyaknya data training dalam

penelitian ini. Naive Bayes dipilih juga berdasarkan beberapa penelitian terdahulu

yang melakukan komparasi tiap metode dan Naive Bayes merupakan yang terbaik.

Untuk membangun model yang dapat digunakan untuk analisis sentimen,

diperlukan beberapa tahapan mulai dari pengumpulan data sampai evaluasi model.
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Gambar 3.1. Flowchart Penelitian

Gambar 3.1. menggambarkan alur kerja penelitian mulai dari tahap business
understanding sampai pada tahap evaluasi dan visualisasi dengan model Cross-
Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM). Dengan mempelajari
penelitian terdahulu terkait analisis sentimen dengan menggunakan metode Naive

Bayes [22], berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Business Understanding

Pada tahap ini akan dilakukan penentuan objektif terkait apa yang ingin
dicapai dari penelitian ini, khususnya terkait penggunaan jasa endorsement di
media sosial Twitter.
2.  Data Understanding

Ditahap ini akan dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan

Python. Pengumpulan data akan menggunakan teknik web scrapping dengan
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bantuan library eksternal Twint dengan memasukan beberapa kata kunci serta
beberapa atribut lainnya.
3.  Data Preparation
Setelah data telah berhasil didapatkan, data tersebut akan dilakukan
tahap pre-processing sebelum nantinya akan digunakan sebagai alat uiji
pembangunan model. Di dalam proses pre-processing dilakukan beberapa
proses pengolahan seperti:
a.  Cleansing
Melakukan pengolahan serta tindak lanjut terhadap data yang
duplikasi dan missing values. Data yang mengandung missing values
dan duplikasi akan dihilangkan untuk meningkatkan performa serta
efektivitas dari pembangunan model, agar model yang digunakan dapat
menghasilkan output yang terbaik.
b.  Features selection
Memilih serta memilah data mana saja yang akan digunakan
untuk melakukan proses analisis lebih lanjut (pemilihan field atau
features).
c.  Labelling
Pada proses ini, data yang dikumpulkan akan diberikan label
berdasarkan objektif yang ingin dituju yaitu kelas positif, negatif, atau
netral. Proses labelling dilakukan secara manual dengan menggunakan
kemampuan kognitif manusia dalam membaca opini sehingga hasilnya

dapat maksimal dan akurat. Teknik labelling yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah menggunakan outsourcing labelling dengan
membangun team sejumlah lebih dari dua orang, yang nantinya akan
melakukan labelling untuk keseluruhan data. Setelah dikumpulkan,
maka data tersebut akan dilakukan komparasi label. Hal ini dilakukan
untuk menjaga validitas data agar tetap objektif.
d. Tokenization

Menghilangkan objek-objek pemisah kata seperti titik, koma,
spasi, dan beberapa karakter angka pada dataset, serta mengolah huruf
kapital.
e.  Stopword removal

Tahapan menghilangkan data atau teks yang tidak memiliki
makna di dalamnya di dalam sebuah dataset. Tahap ini akan
menggunakan bantuan Pysastrawi untuk melakukan penghilangan data
teks yang tidak memiliki makna.
f. Stemming

Proses memetakan teks atau kata menjadi kata utuh atau kata
dasar yang sebenarnya (yang memiliki makna). Tahapan ini juga
termasuk menghilangkan kata imbuhan yang melekat pada suatu teks.
Modelling

Pada tahap ini, data yang sudah siap digunakan dan sudah memenuhi

persyaratan data yang baik, akan dilakukan pembangunan model untuk

melakukan analisis sentimen. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan

menggunakan machine learning approach dengan metode Naive Bayes.
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Naive Bayes juga telah teruji dalam melakukan klasifikasi terhadap data teks
bahasa Indonesia dan menghasilkan output yang cukup baik [16]. Model yang
digunakan akan menghasilkan output berupa klasifikasi data ke dalam kelas
positif, negatif, atau netral. Hasil yang telah didapatkan, akan digunakan
sebagai tolak ukur uji performa dari model yang akan dilakukan ditahap
evaluasi.
5. Evaluation

Model yang telah digunakan perlu dilakukan evaluasi terhadap
performanya sehingga model tersebut benar-benar terpercaya dapat
mengatasi permasalahan terkait analisis opini dengan hasil yang akurat.
Evaluasi akan dilakukan dengan melihat akurasi yang dihasilkan oleh model,
apakah sudah dikatakan baik atau belum. Hasil dari pengklasifikasian yang
dilakukan oleh model, juga akan tunjukan melalui tabel confussion matrix.
6.  Visualization

Apabila model yang dibuat telah memenuhi persyaratan sebagai model
yang baik untuk diimplementasikan, selanjutnya hasil dari penelitian akan
dituangkan ke dalam grafik visualisasi data. Data yang dipaparkan akan
berupa jumlah tweets perharinya serta jumlah data yang termasuk ke dalam

kelas positif, negatif, maupun netral.
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3.3. Variabel Penelitian

3.3.1. Variabel Dependen
Variabel dependen dari penelitian ini adalah opini atau sentimen dari
pengguna Twitter (positif, negatif, dan netral). Hasil opini dari pengguna

Twitter akan sangat dipengaruhi oleh tweet yang diunggah.

3.3.2. Variabel Independen

Variabel independen dari penelitian ini adalah data tweet yang
mengandung kata kunci brand atau produk yang diperbincangkan. Setiap
tweet yang mengandung kata kunci tersebut akan mempengaruhi tingkat opini

yang didapatkan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan
penarikan data tweet dari Twitter. Tweet yang diambil adalah tweet yang
mengandung kata kunci nama produk ataupun brand, yang pada konteks penelitian
ini adalah Sprite ataupun Sprite Waterlemon dan mengandung keterkaitan dengan
unggahan endorsement oleh Bintang Emon. Data diambil dengan bantuan Twitter
Scrapping yaitu Twint. Twint adalah web scrapping tool yang digunakan di bahasa
pemrograman Python untuk mengumpulkan data tweet di dalam media sosial
Twitter. Twint memiliki beberapa keuntungan antara lain penggunaannya yang
sederhana dan mudah, serta konfigurasi dan instalasi yang sederhana. Twint dapat
mengambil data berdasarkan kata kunci yang diinginkan oleh user dan juga mampu

menambahkan beberapa parameter seperti tanggal tweet diunggah, batas penarikan
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data, ouput yang diinginkan (excel, csv, dan sebagainya), serta bahasa yang
diguakan.

Data yang akan diambil adalah sebanyak 7781 data mentah dan sudah
termasuk data training dan data testing, sebagai alat uji pengukuran model. Data
tersebut akan diambil dengan menggunakan Python dengan parameter kata kunci
yang telah ditentukan, yang nantinya akan dilihat dampak dari endorsement tersebut

selama satu bulan, yakni sebelum dan sesudah dilakukan endorsement.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan bantuan tools Jupyter Notebook. Setelah melakukan
pengujian terhadap model, hasil dari analisis data berupa jumlah opini hasil analisi
akan digambarkan ke dalam visualisasi data dengan menggunakan bantuan
Highchart. Visualisasi data akan dilakukan di dalam PyCharm IDE sebagai

environment yang digunakan untuk membangun dashboard.
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